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ABSTRAK

Abstrak: Regulasi halal telah ditetapkan sebagai salah satu upaya menjadikan Indonesia sebagai pusat
halal dunia. Namun hal ini menjadi tantangan terutama bagi pelaku UMKM pangan di Indonesia.
Pengabdian masyarakat ini bertujuan membantu UMKM pangan khususnya UMKM pangan binaan
BAPEDA DEPOK untuk dapat meningkatkan resiliensinya menghadapi wajib halal 2024. Metode yang
digunakan adalah dengan metode penyuluhan untuk meningkatkan pengetahuan halal dan dengan
pendampingan untuk pendaftaran ke aplikasi sihalal. Pendampingan ini ditekankan pada lima aspek
utama system jaminan pangan halal yaitu komitmen dan tanggung jawab (1), bahan (2), proses produk
halal(3), produk (4), pemantauan dan evaluasi (5). Mitra binaan adalah UMKM binaan BAPPEDA
DEPOK di kecamatan CIMANGGIS. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan hasil nilai pretest
dan post test. Pengabdian ini berhasil meningkatkan pengetahuan mitra secara signifikan..

Kata Kunci: Halal; UMKM; Pangan.

Abstract: Halal regulations have been established as one of the efforts to make Indonesia a global
halal hub. However, this poses a challenge, especially for food SMEs in Indonesia. This community
service aims to assist food SMEs, particularly those supported by BAPPEDA DEPOK, to enhance their
resilience in facing the halal certification requirement in 2024. The method used includes counseling to
improve halal knowledge and mentoring for registration in the SiHalal application. The mentoring
focuses on five main aspects of the halal food assurance system: commitment and responsibility (1),
ingredients (2), halal production processes (3), products (4), and monitoring and evaluation (5). The
partners are SMEs supported by BAPPEDA DEPOK in the Cimanggis sub-district. Evaluation is
conducted by comparing pre-test and post-test results. This service successfully significantly increased
the partners' knowledge.

Keywords: Halal; MSME; Food

A. LATAR BELAKANG

Pangsa pasar industry Halal terus meningkat dengan drastic di decade terakhir ini.
Secara global, di tahun 2024 nilai transaksi halal global diprediksi mencapai $ 10.51
trilyun. Market share terbesar ditemui pada sector perbankan, diikuti oleh sector pangan,
gaya hidup, dan pariwisata Indonesia, baru memimpin di produksi kosmetik halal di
dunia. Sisanya, Indonesia masih berperan pasif sebagai konsumen saja (Statistical
Economic and Social Research and Training Centre for Islamic Country (SESRIC), 2021)

Indonesia sebagai negara dengan populasi muslim terbesar kedua di dunia,
menempati peringkat kesepuluh dalam industry halal dunia. Sisanya, didominasi oleh
negara-negara asing. Dalam industry pangan dan minuman, pangsa halal internasional
dikuasai oleh Malaysia. Fashion halal didominasi oleh Uni Emirat Arab. Industri
kosmetik halal masih didominasi oleh Singapura. Bahkan dalam bidang pariwisata,
Indonesia baru menduduki peringkat ke-29 (Islamic Economy Forum, 2022).

Berdasarkan peraturan pemerintah nomor 31 tahun 2019, semua produk makanan
yang beredar di Indonesia, wajib untuk memiliki sertifikasi halal. Skalanya terus
diperluas melalui peraturan presiden no 6 tahun 2023 (Pemerintah Indonesia, 2023). Hal
ini tentunya menjadi tantangan bagi bagi pelaku UMKM. Pelaku UMKM Indonesia
masih sangat rendah terhadap sertifikasi halal (Fajar et al., 2023). Mengingat hal ini, perlu
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kiranya dilakukan suatu pendampingan guna meningkatkan kemampuan UMKM dalam
sertifikasi halal. Tujuannnya adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan keahlian
UMKM dalam sertifikasi halal, khususnya UMKM pangan binaan BAPPEDA Depok.

B. METODE PELAKSANAAN

Survey kondisi . .
Mitra ] [ Pelatihan ] [Pendampmgan

Pengukuran ] [ Observasi

Efektifitas

Gambar 1. Diagram Alir Metode Pelaksanaan

1. Survey Kondisi Mitra
Survey dilakukan untuk memetakan kondisi mitra UMKM. Tujuan dari pemetaan ini
adalah mengetahui latar belakang pendidikan dan ekonomi mitra. Data yang
terkumpul digunakan untuk penyusunan materi pelatihan.

2. Pelatihan
Pelatihan merupakan kegiatan inti. Pelatihan dilakukan dengan metode ceramah.
Dalam pelatihan, dilakukan pre-test dan post-test untuk mengukur efektifitas
pelatihan.

3. Pendampingan
Pendampingan dilakukan untuk memfasilitasi penyusunan SJPH sebagai syarat dasar
pengurusan sertifikasi halal. Pendampingan dilakukan untuk memastikan SJPH yang
tersusun memenuhi persyaratan BPJPH. Pendampingan dilakukan dengan metode
pendampingan teknis.

4. Observasi
Observasi atau monitoring dilakukan untuk memastikan hasil pendampingan benar-
benar terlaksana di lapangan. Kegiatan ini juga dilakukan sebagai audit internal yang
dilakukan oleh dosen dan mahasiswa. Observasi atau monitoring ini dilakukan secara
daring dan luring.

5. Pengukuran Efektifitas
Pengukuran efektifitas dilakukan dengan metode observasi langsung. Parameter
yang digunakan adalah keberhasilan pembuatan dokumen SJPH. Dokumen SJPH
inilah yang nantinya akan digunakan untuk mendaftar sertifikat halal.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sertifikasi halal menjadi hal yang sangat penting. Bagi umat muslim, makanan dan
produk lainnya harus memenuhi standar halal agar sesuai dengan ajaran agama.
Sertifikasi halal memastikan bahwa produk tersebut telah diperiksa dan diakui sesuai
dengan syariah (Fuadi et al., 2022). Adapun dari kegiatan pendampingan ini, diperoleh
hasil sebagai berikut.

66



1. Survey

= : -
Gambar 2. Proses Survey Kondisi Mitra

Kegiatan survey sangat penting dilakukan bagi suatu kegiatan pengabdian

masyar

akat. Survey dapat membantu pengabdi untuk mengidentifikasi kebutuhan

dan masalah yang dihadapi oleh mitra dengan lebih tepat. Harapannya, dengan

survey

yang baik, program yang dirancang lebih relevan dan tepat sasaran

(Suhendar & Suhardi, 2018). Dengan survey yang tepat, dapat diketahui hal-hal

yang di
kondisi

perlukan untuk merancang program yang lebih sesuai dengan konteks dan
lokal, serta meningkatkan efektivitas intervensi (Batubara et al., 2022).

Adapun dari kegiatan survey ini diperoleh data sebagai berikut:

la.

1.b.

Tingkat pengetahuan mitra masih rendah

Mitra sebagian besar merupakan lulusan SMA atau sederajat. Paparan
teknologi masih sangat rendah. Penggunaan gadget terbatas pada gawai
seluler sederhana. Mitra juga tidak memiliki kebiasaan membaca.
Keadaan ini menjelaskan kemampuan mitra yang masih terbatas dan
belum berkembang. Individu dengan pendidikan rendah cenderung
memiliki keterampilan yang terbatas, yang mengurangi produktivitas dan
kemampuan mereka untuk berkontribusi secara efektif dalam ekonomi
(Putri & Soesatyo, 2016). Pendidikan rendah seringkali mengakibatkan
keterbatasan dalam akses ke pekerjaan yang layak dan bergaji tinggi. Hal
ini berdampak pada penghasilan individu dan kesejahteraan keluarga,
serta memperburuk kemiskinan (Ishak et al., 2020). Pendidikan yang
rendah bahkan dipandang dapat mengurangi kemampuan individu untuk
berinovasi dan beradaptasi dengan perubahan. Ini dapat menghambat
pertumbuhan ekonomi dan daya saing suatu negara (Muda et al., 2019).
Sebagian besar mitra berasal dari kalangan ekonomi menengah kebawah
Mitra sebagian besar memiliki penghasilan bersih berkisar Rp.
1.500.000,00- 2.000.000,00 per bulannya. Nilai ini berubah-ubah
tergantung musim dan laku tidaknya dagangan mereka. Sebagian juga
merupakan pendatang yang dating dari daerah untuk mengadu nasib di
JABODETABEK. Kemampuan ekonomi yang masih relative rendah ini
sangat mempengaruhi teknik penyampaian yang akan diberikan. Teknik
pelatihan nantinya harus sangat dipermudah mengingat dua temuan di
atas. Keluarga dengan kemampuan ekonomi rendah mungkin tidak
mampu menyediakan akses yang memadai ke sumber daya pendidikan,
seperti buku, perangkat teknologi, atau fasilitas belajar yang memadai.
Akibatnya, jika dilakukan pelatihan dengan metode yang terlalu rumit,
maka tingkat keberhasilannya akan sangat rendah (Taluke et al., 2021).
Kondisi mitra yang berpenghasilan rendah menyebabkan mitra sering kali
hidup dalam kondisi yang kurang ideal, seperti lingkungan yang tidak
aman, kurangnya nutrisi, dan kesehatan yang buruk, yang dapat
mempengaruhi konsentrasi dan motivasi mereka untuk belajar (Hidayat,
2017).
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2. Pelatihan

Gambar 3. Proses Pelatihan
Pelatihan dilakukan di salah satu tempat mitra yang didampingi di dusun Cisalak
Pasar, Kecamatan Cimanggis, kota Depok. Dalam pelatihan ini tiga kelompok
UMKM dilatih untuk menyusun SJPH. Hasil rerata post-test adalah 34.91.
Pelatihan ini berhasil meningkatkan pengetahuan mitra dilihat dari peningkatan
rerata nilai post-test menjadi 79.85. Peningkatan pengetahuan meningkat 50%.
Keberhasilan ini dipengaruhi oleh survey yang telah dilakukan. Survey yang
dilakukan berhasil membantu pengabdi dalam memilih metode pelatihan yang
tepat. Kejelasan dan ketepatan tujuan pelatihan sudah sangat baik. Tujuan yang
spesifik dan terukur membantu peserta memahami apa yang diharapkan dari
pelatihan yang dilakukan terhadap mitra (Krisdiyanto et al., 2023). Survey juga
membantu pengabdi dalam menyiapkan materi yang tepat bagi pelatihan. Kualitas
dan relevansi materi yang disampaikan harus sesuai dengan kebutuhan mitra
UMKM sebagai peserta. Materi yang dikembangkan juga telah sesuai dangan
tujuan pelatihan. Materi yang menarik dan mudah dipahami akan meningkatkan
efektivitas pelatihan(Cahya et al., 2021).

3. Pendampingan
Pendampingan dilakukan untuk membantu mitra menyusun SJPH. SJPH ini
sangat rumit untuk dipahami mitra. Dokumen yang paling sulit disusun oleh mitra
adalah dokumen bahan. Dokumen pendukung bahan mengharuskan mitra melatih
kemampuan mereka menelusur sumber bahan yang digunakan apakah sudah
bersertifikat halal atau belum. Untuk melakukan hal tersebut, mitra diwajibkan
memiliki akses dan gawai yang memadai. Sayangnya, keduanya tidak dimiliki
oleh mitra. Akibatnya mitra kesulitan untuk menyelesaikan penyusunan SJPH.
Pengabdi membantu memfasilitasi proses ini dengan gawai yang dibawa oleh
pengabdi. Fasilitas yang terbatas merupakan tantangan terbesar bagi UMKM
dalam melakukan sertifikasi halal. Sering keterbatasan ini menyebabkan
banyaknya UMKM yang belum mensertifikasi halal produknya walaupun sudah
ada program insentif dari pemerintah (Muhammad et al., 2023). UMKM perlu
untuk difasilitasi dan didampingi terus menerus untuk memastikan jaminan proses
produksi halal. Hal ini disebabkan karena keterbatasan ekonomi dan sarana
prasarana yang berisiko tinggi terhadap tidak terpenuhinya satndar-standar
SJPH(Marlina et al.,, 2023). Dokumen yang telah dibuat disusun dan
didokumentasikan dalam bentuk google drive.

4. Observasi/Monitoring
Observasi dilakukan secara daring dan luring dibantu oleh mahasiswa sebagai
fasilitator. Hal ini dilakukan untuk mengatasi keterbatasan waktu dari team
pengabdi.
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Gambar 4. Proses Observasi secara Daring
Temuan yang paling sering ditemukan adalah penggantian bahan yang telah
bersertifikat halal menjadi bahan lain yang belum bersertifikat halal namun
memiliki harga yang lebih murah. Dalam monitoring ini, team pengabdi
memastikan bahwa produk yang diproduksi tetap menggunakan bahan yang telah
bersertifikasi halal. Monitoring merupakan proses yang sangat penting dalam
memastikan produk yang dikonsumsi halal. Tujuannya, jika sertifikasi telah
diperoleh, maka tidak ada risiko penipuan dalam pemasaran makanan. Tanpa
sertifikasi yang jelas, ada kemungkinan produk yang tidak halal dipasarkan
sebagai halal (Pratiwi et al., 2024).
Pengukuran Efektifitas
Efektifitas pengabdian ini diukur dari dokumen SJPH yang berhasil dibuat oleh
mitra. Sayangnya, dari 3 UMKM, baru 1 yang berhasil menyusun SJPH.
Dokumen SJPH terbilang sulit untuk dibuat sendiri oleh UMKM. Kurangnya
pemahaman UMKM terhadap prinsip-prinsip halal menyebabkan kurang
efektifitasnya pelatihan-pelatihan penyusunan SJPH yang telah banyak dilakukan
(Rohmah et al., 2023). Kurangnya SDM terlatih mengenai SJPH halal juga
menjadi salah satu penyebab rendahnya keberhasilan sertifikasi halal UMKM.
Karenanya, pendampingan penyusunan SJPH perlu dilakukan secara
berkelanjutan (Hamidatun & Pujilestari, 2022). Keterbatasan infrastruktur, seperti
fasilitas produksi yang tidak memadai atau kurangnya alat yang sesuai, dapat
menyulitkan UMKM untuk memenuhi persyaratan SJPH. Karenanya,
pembentukan Halal Center sangat penting untuk mendukung suksesnya
sertifikasi halal terutama di level UMKM(Munawar et al., 2023).
Proses penyusunan SJPH juga sangat rumit. Karenanya diperlukan ketelatenan
yang besar untuk menyelesaikannya. Proses penyusunan SJPH dapat dianggap
rumit, terutama bagi UMKM yang baru memulai. Kompleksitas ini bisa
menghambat kemauan UMKM mitra untuk melanjutkan (Sulaeman & Aulia,
2024). Selain itu, beberapa mitra juga enggan menyelesaikan SJPH karena harus
mengganti beberapa hal dalam proses produksinya. Beberapa pelaku UMKM
mungkin ragu atau menolak untuk mengubah praktik produksi mereka yang sudah
ada, terutama jika mereka merasa bahwa proses tersebut akan menyulitkan. Selain
itu, pelaku UMKM juga takut jika nantinya akan merugi dengan menerapkan
perubahan sesuai dengan SJPH (Catharina Andriani & Lugman Agung
Wicaksono, 2024).
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D. SIMPULAN DAN SARAN

Dari pengabdian masyarakat ini diperoleh kesimpulan bahwa pendampingan yang
dilakukan pengabdi efektif meningkatkan pengetahuan pelaku UMKM terhadap
sertifikasi halal sebesar 50 %. Berdasarkan output berupa SJPH, dari 3 UMKM, hanya 1
UMKM vyang berhasil menyusun SJPH. Dengan kata lain, berdasarkan output SJPH,
maka efektifitas pendampingan masih 33.33%.

Dari pengabdian ini ada beberapa saran yang diusulkan oleh pengabdi, diantaranya
masih diperlukan pendampingan berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas SDM pelaku
UMKM dalam bidang sertifikasi halal. Hal ini terkait dengan kerumitan penyusunan
dokumen SJPH. Selanjutnya, pendampingan sertifikasi halal UMKM dapat dilakukan
dalam bentuk Magang atau Pengabdian Masyarakat. Perlu pula dibentuk Halal Center
PoliMedia mengingat pendampingan UMKM dalam proses sertifikasi halal masih sangat
diperlukan. Harapannya, dengan terbentuknya halal center ini PoliMedia dapat lebih
berperan aktif dalam menyukseskan program pemerintah mencapai Indonesia pusat halal
dunia 2030.
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